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Abstrak

Minat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pencapaian prestasi belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak pembelajaran diferensiasi menggunakan bahan ajar digital terhadap peningkatan
minat peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan skala likert untuk
mengukur minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS Fase B sebelum dan setelah melaksanakan
pembelajaran digital. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023, dengan melibatkan 17 peserta didik
kelas 4 SDN Bulangan Haji 1, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran diferensiasi dengan menggunakan bahan ajar digital dapat meningkatkan minat peserta
didik terhadap mata pelajaran IPAS Fase B. Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase minat peserta didik
sebelum pembelajaran digital sebesar 69%. Sedangkan setelah melakukan pembelajaran digital, minat peserta
didik terhadap mata pelajaran IPAS Fase B naik menjadi 85% atau dengan kriteria sangat tinggi. Maka dari itu
penggunaan bahan ajar digital perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Bahan Ajar Digital, IPAS, Minat.

Abstract

Students’ interest has the significant influence on academic achievement. The aim of this research is to determine
the impact of differentiated instruction using digital teaching materials on the improvement of students' interest.
This qualitative research implemented a Likert scale to measure students' interest in the subject of IPAS Phase B
before and after executing digital learning. Conducted in October 2023, the study involved 17 fourth-grade
students from SDN Bulangan Haji 1, Pegantenan District, Pamekasan Regency. Results indicate that
differentiated instruction using digital learning materials can boost students' interest in the subject of IPAS Phase
B. Initially, students' interest stood at 69 percent before digital learning. However, after the digital learning
sessions, students' interest in IPAS Phase B increased to 85 percent, categorized as very high. Therefore, there is
a need to enhance the use of digital learning materials.
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PENDAHULUAN

Minat merupakan Kketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Minat dalam pembelajaran adalah faktor
psikologis yang memengaruhi setiap individu saat belajar. Minat yang dimiliki seseorang dapat menghasilkan
rasa kesukaan dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya paksaan (Muliani & Arusman, 2022).
Minat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pencapaian prestasi belajar maupun pekerjaan. Peserta didik
yang memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu akan mendapatkan hasil yang baik dari pelajaran tersebut.

Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Minat secara signifikan
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan kesiapan belajar (Setiawan et al., 2019). Hal ini berarti bahwa
peningkatan minat peserta didik terhadap mata pelajaran maka akan meningkatkan motivasi belajar dan
kesiapan belajar peserta didik.

Minat belajar peserta didik juga secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kesulitan belajar peserta
didik (Setiawan et al., 2019). Peserta didik yang memiliki minat pada pelajaran tertentu tidak akan mengalami
kesulitan dalam proses belajar mengajar pada pelajaran tersebut. Apabila materi pembelajaran sesuai dengan
minat peserta didik, maka hasil belajar peserta tersebut kemungkinan besar akan baik. Tidak adanya minat
peserta didik terhadap salah satu materi pelajaran mengakibatkan peserta didik tersebut enggan untuk belajar.

Minat merupakan perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat dikembangkan jika dimotivasi.
Minat siswa merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi prestasi belajar siswa yang dikenal sebagai
kondisi atau situasi terkait dengan keinginan atau kebutuhan individu (Yeh et al., 2019).

Hal ini berarti bahwa seorang pendidik memiliki peran yang sangat besar untuk memotivasi peserta didik
untuk memiliki minat terhadap mata Pelajaran tertentu. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajar tertentu adalah dengan memberikan metode
pembelajaran yang berbeda kepada peserta didik.

Metode pembelajaran yang berbeda dapat diwujudkan dengan differentiated instruction atau diferensiasi
pembelajaran. Differentiated instruction merupakan cara seorang pendidik untuk menghindari rasa frustrasi
peserta didik terhadap mata pelajaran (Breaux & Magee, 2013; Tomlinson, 2017). Hal ini dikarenakan
differentiated instruction menekankan pada penyesuaian dari pendidik dalam memberikan materi pelajaran pada
peserta didik (Purba et al., 2021).

Differentiated instruction terbukti mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan berfikir kritis, dan
kemampuan numerasi peserta didik (Surat, 201; Putra, 2021; Rahmah et al., 2022). Hal ini merupakan dampak
dari 4 aspek yang diperhatikan dalam differentiated instruction yaitu konten, proses, produk, dan lingkungan
kelas (Purba et al., 2021).

Differentiated instruction lebih mudah diaplikasikan dengan bantuan digitalisasi pembelajaran.
Pembelajaran digital menggunakanj teknologi yang dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik
(Abdul Bujang et al., 2020). Media belajar digital memiliki fleksibilitas dalam memuat konten belajar. Sehingga
mampu memfasilitasi semua gaya belajar peserta didik baik itu gaya belajar auditori, visual, dan Kinestetik.

Differentiated instruction yang diwujudkan dengan pembelajaran digital disukai oleh peserta didik
(Abdul et al., 2020). Dengan pembelajaran digital, peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam belajar,
sehingga tujuan tercapai tujuan pembelajaran (Faridah et al., 2020; Lin et al., 2017).

Terdapat beberapa aspek yang diperlukan untuk mewujudkan pembelajaran digital, yaitu peralatan seperti
laptop, smartphone, serta bahan ajar digital. Bahan ajar digital dalam pembelajaran digital merupakan materi
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk audio, gambar, teks, video dan animasi (Mastroleo et al., 2020;
Tambunan & Sundari, 2020). Sedangkan laptop dan smartphone dalam pembelajaran digital digunakan untuk
mengakses bahan ajar digital (Sitorus et al., 2019; Asrial et al., 2020; Nisa et al., 2020).

Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang meningkatkan minat
peserta didik pada mata Pelajaran IPAS melalui differentiated instruction dengan menggunakan bahan ajar
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digital. Mata Pelajaran IPAS dipilih, dikarenakan pada mata Pelajaran IPAS banyak membutuhkan peraga,
gambar, dan animasi. Materi yang digunakan adalah materi tentang “Tumbuhan Sumber Kehidupan” pada mata
Pelajaran IPAS Fase B kelas 4 sekolah dasar.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah membahas tentang penggunaan bahan ajar digital
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Almahera et al. (2023) yang
berjudul “E-Modul Sejarah Sebagai Inovasi Bahan Ajar Digital Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-modul dapat meningkatkan minat peserta
didik yang ditunjukkan dengan persentase minat peserta didik sebelum menggunakan e-modul sebesar 49,8
persen menjadi 89,9 persen setelah menggunakan bahan ajar e-modul.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Kurnia et al., (2021) yang berjudul “Pemanfaatan E-Book
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kudus”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan e-book dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan peserta didik lebih
semangat belajar secara mandiri dengan adanya e-book.

Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar et al., (2022) yang berjudul “Analisis Penggunaan Media Ajar
Digital Guna Meningkatkan Minat Siswa dalam Belajar di Kelas Tinggi Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media ajar digital dapat meningkatkan minat belajar siswa. Siswa tertarik
dengan media pembelajaran digital yang telah dilaksanakan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Purwatresna Senjaya et al., (2022) yang berjudul
“Pengembangan Media Komik Digital (MEKODIG) dalam Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah
Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media pembelajaran komik digital dalam
topik hewan vertebrata dan avertebrata, peserta didik mengalami tingkat kejenuhan yang sangat tinggi,
mencapai 90%. Namun, setelah menggunakan komik digital, tingkat kejenuhan peserta didik menurun. Ini
terbukti dari hasil penerapan media ini di kelas VV SD Negeri Purwamekar melalui angket, yang menunjukkan
bahwa 100% siswa merasakan semangat yang tinggi karena komik yang menarik, serta kemudahan memahami
materi berkat penggunaan animasi, audio, dan video yang mendukung penguasaan materi.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, bahan ajar digital yang digunakan oleh penelitian terdahulu
hanya menggunakan satu media pembelajaran saja pada satu bahan ajar digital yaitu ada yang menggunakan e-
modul dan ada yang menggunakan media quizizz. Penelitian terdahulu tidak ada yang memadukan beberapa
media pembelajaran dalam bahan ajar yang digunakan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bahan ajar yang dapat memfasilitasi seluruh gaya belajar
peserta didik, baik itu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Peneliti menggunakan bahan ajar digital yang
dapat diakses di halaman website https:/sites.google.com/guru.sd.belajar.id/sdnbulanganhajil-ipas-fase-
b/home. Media pembelajaran berupa materi tertulis dan gambar yang ada di website tersebut digunakan untuk
memenuhi gaya belajar visual peserta didik. Video dan audio pada bahan ajar digital digunakan untuk memenuhi
gaya belajar auditori peserta didik. Serta peneliti juga menggunakan media game atau permainan untuk
memenuhi kebutuhan gaya belajar kinestetik peserta didik.

Sehingga dengan adanya pembaruan dan penggunaan beberapa media pembelajaran dalam satu bahan
ajar tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan beberapa media
pembelajaran dalam satu bahan ajar digital dapat meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran mata
pelajaran IPAS Fase B. Batasan penelitian ini adalah materi yang dibahas hanya materi “Tumbuhan Sumber
Kehidupan” pada mata pelajaran IPAS Fase B.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan membandingkan minat belajar
peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar
digital. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 di Sekolah Dasar Negeri Bulangan Haji 1. Populasi
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dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 SDN Bulangan Haji 1, Kabupaten Pamekasan. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus. Hal ini dikarenakan populasi penelitian sedikit yaitu 17
responden. Sehingga semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2013).

Sampel penelitian diberikan pembelajaran tentang materi IPAS “Tumbuhan Sumber Kehidupan”. Materi
diberikan dalam bentuk konvensional (menggunakan bahan ajar cetak) dan dalam bentuk media pembelajaran
digital. Media pembelajaran digital yang disampaikan adalah media pembelajaran berbentuk website yang
sudah dibuat oleh peneliti. Dalam media pembelajaran digital tersebut memuat materi pelajaran dalam bentuk
bacaan, video, audio, game, dan latihan soal/ Website tersebut dapat diakses di alamat webtise berikut
https://sites.google.com/guru.sd.belajar.id/sdnbulanganhajil-ipas-fase-b/home.

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur minat peserta didik terhadap mata pelajaran
IPAS sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran digital. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi yang dapat digunakan pada penelitian kuantatif dan kualitatif (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian

Skala Kategori
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)

1 Sangat Kurang Setuju (SKS)
Sumber: Sugiyono, 2013; Ernawati & Sukardiyono, 2017

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengumpulkan data minat peserta didik. Angket minat peserta
didik pada mata pelajaran IPAS disebar dan diisi peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran diferensiasi
dengan menggunakan bahan ajar digital untuk mengetahui minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS
sebelum adanya pembelajaran diferensiasi. Sedangkan angket minat peserta didik pada mata pelajaran IPAS
yang disebar dan diisi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran diferensiasi menggunakan bahan ajar digital
untuk mengetahui perubahan minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS setelah mengikuti pembelajaran
diferensiasi dengan menggunakan bahan ajar digital yang sudah dibuat. Angket minat peserta didik pada mata
pelajaran IPAS terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Angket Minat Peserta Didik
Variabel Indikator Butir Pertanyaan
Saya suka media belajar yang disajikan oleh guru berupa gambar
Saya suka media belajar yang disajikan oleh guru berupa audio
Gaya Belajar ~ Saya suka media belajar yang disjikan oleh guru berupa audio visual
Saya suka media yang disjikan guru berupa instruksi sederhana yang
menyenangkan
Saya senang jika guru mendampingiku saat belajar
Minat . Saya senang belajar berkelompok bersama teman
. Kesiapan . o . .
Belajar Belajar Saya senang belajar mandiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
guru
Saya lebih antusias aktif dalam kegiatan belajar
Saya senang belajar IPAS di sekolah
Saya semangat belajar dirumah menggunakan aplikasi yang diberikan
Saya lebih antusias mengerjakan soal berupa game yang menarik
Belajar lebih mudah dan menarik pada pembelajaran IPAS
Sumber: (Tomlinson, 2017)

Profil

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4344
https://sites.google.com/guru.sd.belajar.id/sdnbulanganhaji1-ipas-fase-b/home

3873 Meningkatkan Minat Peserta Didik dalam Mata Pelajaran IPAS melalui Pembelajaran Diferensiasi
Menggunakan Bahan Ajar Digital — Novia Petronela Kuway, Muhajir, Abdul Wahid
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6490

Selanjutnya untuk mengetahui minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah
mengikuti pembelajaran diferensiasi menggunakan bahan ajar digital, digunakan rumus persentase sebagai
berikut.

Persentase nilai minat peserta didik = % x 100%

Keterangan:
A= Banyak skor yang didapatkan
B= Banyak skor maksimal
Selanjutnya untuk mengetahui minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS sebelum dan sesudah
pengembangan bahan ajar digital, digunakan kategori kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Respon Peserta Didik

Persentase Kriteria
85% —100%  Sangat Tinggi
65% — 84% Tinggi
55% — 64% Sedang
35% —44% Rendah

0% —34%  Sangat Rendah
Sumber: (Nursyam, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat dan dari peserta didik menentukan keberhasilan dalam belajar. Analisis penggunaan bahan ajar
digital digunakan untuk mengetahui keberhasilan bahan ajar digital yang sudah dikembangkan dalam hal
meningkatkan minat belajar peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan minat dan peserta
didik terhadap mata Pelajaran IPAS sebelum menggunakan bahan ajar digital dan setelah menggunakan bahan
ajar digital.

Tabel 4. Minat dan Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran IPAS

- Sebelum Penerapan Setelah Penerapan
Kode Peserta Didik Persentase Kriteria Persentase Kriteria

S1 77 Tinggi 93 Sangat Tinggi
S2 77 Tinggi 88 Sangat Tinggi
S3 72 Tinggi 87 Sangat Tinggi
S4 80 Tinggi 92 Sangat Tinggi
S5 73 Tinggi 85 Sangat Tinggi

S6 65 Tinggi 80 Tinggi
S7 63 Sedang 85 Sangat Tinggi

S8 68 Tinggi 82 Tinggi

S9 70 Tinggi 82 Tinggi

S10 65 Tinggi 83 Tinggi

S11 67 Tinggi 82 Tinggi
S12 65 Tinggi 85 Sangat Tinggi

S13 68 Tinggi 83 Tinggi

S14 67 Tinggi 83 Tinggi
S15 70 Tinggi 85 Sangat Tinggi

S16 67 Tinggi 82 Tinggi

S17 65 Tinggi 82 Tinggi
Rata — Rata 69 Tinggi 85 Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer, diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis minat dan pada tabel 4, diketahui bahwa minat peserta didik kelas 4 SDN
Bulangan Haji 1 terhadap mata Pelajaran TPAS adalah “tinggi”. Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase
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sebesar 69%. Namun setelah mengikuti pembelajaran digital dengan bahan ajar digital yang sudah
dikembangkan terdapat peningkatan minat belajar peserta didik terhadap mata Pelajaran IPAS. Minat peserta
didik terhadap mata Pelajaran IPAS setelah mengikuti pembelajaran digital adalah “sangat tinggi”. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai persentase sebesar 85%. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar digital berbasis google sites dapat meningkatkan minat peserta
didik terhadap mata Pelajaran IPAS.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Iskandar et al. (2022) yang menemukan
bahwa bahan ajar digital dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam belajar di kelas. Peserta didik
tertarik dengan bahan ajar digital karena bahan ajar digital dapat menjadikan peserta didik lebih semangat dan
antusias melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Iskandar et al., 2022). Hasil tersebut juga sesuai dengan hasil
penelitian dari Almahera et al. (2023) yang menemukan bahwa bahan ajar digital e-modul dapat menaikkan
minat belajar peserta didik.

Bahan ajar digital yang digunakan sebagai media pembelajaran mampu mengurangi tingkat kejenuhan
peserta didik. Penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran materi IPAS di sekolah dasar dapat
menumbuhkan semangat dan efektif dalam belajara (Purwatresna et al., 2022). Selain itu penggunaan bahan
ajar digital dengan berbagai variasi media dan gambar yang ada di dalamnya secara efektif mampu
meningkatkan literasi peserta didik Sekolah Dasar (Muflikatun et al., 2021).

Bahan ajar digital memiliki peran yang lebih jauh lagi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
Bahan ajar digital yang dapat diakses dimana saja dapat meningkatkan semangat belajar mandiri peserta didik
(Kurnia et al., 2021).

Selain dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, bahan ajar digital yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta didik pada kegiatan belajar mengajar. Sehingga kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menarik (Ratu et al., 2019).

Dalam penelitian ini, bahan ajar digital yang digunakan memuat berbagai macam media pembelajaran,
diantaranya ada materi tertulis, video, dan game. Penggunaan game dalam bahan ajar bertujuan untuk
memberikan pengalaman baru pada peserta didik dalam belajar. Peserta didik dapat merasa senang saat bermain
game juga dapat menambah pengetahuan tentang materi pembelajaran. Game berbasis web sangat efektif
digunakan dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan game merupakan media pembelajaran yang sangat menarik
(Daniar et al., 2022). Selain dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, penggunaan game dalam
pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Mulyati & Evendi, 2020; Ayu Megawaty et
al., 2021).

Bahan ajar digital yang digunakan dalam penelitian ini juga mengandung video pembelajaran.
Penggunaan video pembelajaran bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih nyata bagi peserta didik.
Selain itu penggunaan video juga bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik. Penggunaan video dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA (Maulida et al.,
2020). Hal ini dikarenakan mata pelajaran IPA akan lebih mudah dipahami jika disertai dengan media visual
yang menampilkan bagian tumbuhan maupun hewan lebih nyata.

Karakteristik peserta didik pada tingkat sekolah dasar cenderung lebih tertarik dengan video
pembelajaran. Hal tersebut juga didukung dengan perkembangan zaman, dimana peserta didik tingkat sekolah
dasar sudah begitu dekat dengan penggunaan teknologi smartphone. Sehingga penggunaan video pembelajaran
adalah hal yang tepat untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Video pembelajaran merupakan media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik tingkat sekolah dasar (Nur et al.,
2023; Anggraeni et al., 2021). Selain menarik bagi peserta didik, video pembelajaran yang dikemas dalam bahan
ajar digital juga menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar dimana saja (Maisyarah & Wahyuni, 2020).
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Peningkatan minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS dalam penelitian ini dikarenakan bahan
ajar digital yang dikembangkan memuat berbagai media dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing peserta didik. Sehingga peserta didik merasa senang dan termotivasi dalam belajar.
Hal merupakan salah satu sasaran dari pembelajaran diferensiasi, dimana peserta didik dapat belajar sesuai
dengan gaya belajar, kemampuan, minat, dan kebutuhannya sehingga tidak ada rasa frustrasi dalam belajar
(Breaux & Magee, 2013; Tomlinson, 2017).

Media dan metode pembelajaran yang disediakan pada bahan ajar digital berbasis google sites tersebut
mampu meningkatkan kesadaran dan motivasi peserta didik dalam belajar. Bahan ajar digital mempunyai
hubungan yang positif dengan kemampuan metacognitive peserta didik di sekolah dasar (Nieto-Marquez et al.,
2020). Artinya bahwa bahan ajar digital tersebut dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi IPAS yang dipelajari.

Pengembangan bahan ajar digital perlu ditingkatkan seiring dengan perkembangan zaman. Bahan ajar
digital sangat cocok dikembangkan pada kurikulum merdeka. Kemerdekaan belajar menuntut peserta didik
untuk dapat belajar dari mana saja dan kapan saja. Maka dari itu pendidik harus bisa memfasilitasi kebutuhan
peserta didik. Keberhasilan pembelajaran digital bukan hanya terletak pada ketersediaan peralatan digital, faktor
utama keberhasilan pembelajaran digital terletak pada kompetensi pendidik (keterampilan digital, keterampilan
komunikasi, dan pemikiran kreatif) (Jannah et al., 2020).

Bahan ajar digital yang dapat diakses dari mana saja menjadi peluang baru dalam dunia pendidikan.
Tuntutan belajar darimana saja menjadikan bahan ajar digital ini sebagai salah satu alternatif yang dapat
digunakan. Hal ini dikarenakan bahan ajar digital dapat diakses dari jarak jauh, kapan saja, dan darimana saja.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Rektor Fern Universitaet bahwa ke depan dunia pendidikan akan lebih
mengarah pada pendidikan jarak jauh (Peters, 2000).

KESIMPULAN

Penggunaan bahan ajar digital menggunakan platform google sites sebagai bentuk pembelajaran
diferensiasi dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari hasil
perbandingan minat peserta didik terhadap mata Pelajaran IPAS sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar
digital. Hal ini dikarenakan bahan ajar digital dapat mengakomodasi semua gaya belajar siswa baik itu gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pembelajaran digital dapat berhasil bukan hanya karena ketersediaan
teknologi digital, namun faktor utama keberhasilan pembelajaran digital adalah kompetensi pendidik. Maka dari
itu pendidik dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dan berfikir kreatif.
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